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Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semuanya 

Puji dan syukur marilah senantiasa kita panjatkan kehadirat Allah swt, karena berkat rahmat 

dan hidayah-Nya kita dapat hadir di tempat ini untuk mengikuti kegiatan Seminar Nasional 

Kimia dan Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan Alumni periode 2020 – 2024 Jurusan 

Kimia Unimed tahun 2020 yang diselenggarakan oleh Jurusan Kimia bekerjasama dengan 

Ikatan Alumni Jurusan Kimia FMIPA Unimed. Kami ucapkan Selamat datang kepada seluruh 

peserta kegiatan Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan 

Alumni periode 2020 – 2024 Jurusan Kimia Unimed. 

Pelaksanaan kegiatan Seminar pada kondisi pandemik saat ini memiliki tantangan tersendiri 
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pelaksanaan kegiatan ini dilakukan secara virtual. Ke depan pelaksanaan Seminar Nasional 
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sehingga bentuk pertukaran informasi dan kolaborasi dapat dilakukan dengan cara-cara yang 

lebih efisien. 

Sebagai salah satu lembaga Pendidikan Tinggi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Negeri Medan berpartisipasi aktif dalam menyelenggarakan program/ 

kegiatan yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan pengembangan sains dan 

teknologi di masa yang akan datang. Pada kegiatan kegiatan Seminar Nasional Kimia dan 

Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan Alumni periode 2020 – 2024 Jurusan Kimia Unimed 

tahun 2020 mengambil tema: Optimalisasi Sains, Teknologi, dan Pembelajaran Kimia Menuju 

Manusia Indonesia Seutuhnya dengan keynote speaker  Prof. Dr. H. R Asep Kadarohman, 

M.Si, Muhammad Haris Effendi Hasibuan S.Pd, M.Si, Ph.D, Dr. Ayi Darmana, M.Si, dan Dr. 

Murniaty Simorangkir, MS dengan invited speaker Imam Kusnodin, M.Pd dan Ahmad Nawawi 

S.Pd, M.Pd. Dalam kegiatan ini juga akan dilakukan pelantikan pengurus Ikatan Alumni 

Jurusan Kimia FMIPA Unimed. Selain kedua aktivitas tersebut pada kegiatan ini juga akan 

dilakukan Seminar parallel dalam bidang pendidikan kimia dan ilmu kimia, melalui aktivitas 

tersebut diharapkan terjadi tukar menukar informasi sehingga dapat diwujudkan kolaborasi 

dalam kegiatan penelitian, publikasi ilmiah, dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam sebagai kepanjangan tangan dari 

pimpinan Universitas Negeri Medan mendukung sepenuhnya pelaksanaan kegiatan Seminar 

Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan Alumni periode 2020 – 2024 

Jurusan Kimia Unimed ini serta mengucapkan terimakasih kepada seluruh personil kepanitiaan 

yang telah bekerja keras, sehingga kegiatan ini dapat diselenggarakan dengan baik. Saya 

berharap semoga kegiatan ini dapat memberikan manfaat positif terhadap pengembangan 



 
 

kualitas sumberdaya manusia dan pengembangan sains dan teknologi di masa yang akan 

datang. 

Akhir kata, jika masih terdapat kekurangan dalam penyelenggaraan kegiatan ini, atas nama 
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Medan, kami mohon maaf yang sebesar-besarnya. Saya mengucapkan Selamat mengikuti 

kegiatan kegiatan Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan 
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Abstrak: 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan proses pembelajaran dan keterampilan 

proses sains dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi analisis anion. 

Subjek penelitian ini adalah 27 orang mahasiswa PSPK 2018 D Tahun Ajaran 2019/2020. Jenis 

penelitian yaitu pre-experimental design. Rancangan penelitian yang digunakan yaitu “One-group 

Pretest-Postest design”. Instrument penelitian yang digunakan yaitu lembar pengamatan 

keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing, lembar pengamatan aktivitas peserta didik dan 

lembar soal test keterampilan proses sains. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) keterlaksanaan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing baik sekali selama 3 kali pertemuan dengan rata-rata setiap 

langkah pembelajaran: merumuskan masalah 86,23%, mengajukan hipotesis 86,23%, merancang 

percobaan 85,21%, melaksanakan percobaan 85,80%, mengumpulkan dan menganalisis data 86,21% 

dan menyimpulkan 85,21%. Secara keseluruhan keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

terlaksana dengan persentase 85,86%, memiliki kategori baik sekali. 2) Keterampilan proses sains 

peserta didik berhasil dilatihkan setelah diterapkannya model pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu: 

mengamati 89,95%, mengajukan hipotesis 81,93%, mengklassifikasi 82,38%, merancang percobaan 

79,40%, menerapkan konsep 77,97%, menafsirkan 76,79% dan mengkomunikasikan 90%. Dengan 

kategori baik sekali. Keterampilan proses sains peserta didik mengalami peningkatan dengan skorr N- 

gain 81% yang diperoleh pada kategori tinggi. 

 

 
Kata kunci: inkuiri terbimbing, keterampilan proses sains, analisis anion 

 
 

Abstract: 

This study aims to describe the feasibility of the learning process and science process skills by applying a guided 

inquiry learning model to anion analysis material. The subjects of this study were 27 PSPK 2018 D students in 

the 2019/2020 academic year. This type of research is pre-experimental design. The research design used was 

"One-group Pretest-Postest design". The research instrument used was the observation sheet on the 

implementation of the guided inquiry learning model, the student activity observation sheet and the science 

process skills test question sheet. The results showed that: 1) the implementation of the guided inquiry learning 

model was excellent for 3 meetings with an average of each learning step: formulating problems 86.23%, 

proposing 86.23% hypotheses, designing 85.21% experiments, carrying out experiments 85,80%, collect and 

analyze data 86.21% and conclude 85.21%. Overall the implementation of the guided inquiry learning model 

was carried out with a percentage of 85.86%, which was in a very good category. 2) The science process skills 

of students are successfully trained after the implementation of the guided inquiry learning model, namely: 
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PENDAHULUAN 

Daya saing suatu bangsa dapat diukur 

dari kualitas sumber daya manusianya. 

Pendidikan di Lembaga Pendidikan 

Tenaga Keguruan (LPTK) dapat dirancang 

melalui pembelajaran yang menitik 

beratkan pada ketiga aspek, yaitu kognitif, 

affektif dan psikomotorik. Namun 

pembelajaran di LPTK umumnya hanya 

menitik beratkan pada aspek kognitif saja 

dan menomor duakan aspek affektif dan 

psikomotorik. Banyak mahasiswa calon 

guru hanya mempelajari konsep-konsep 

dan prinsip-prinsip sains tanpa memahami 

makna dari apa yang dipelajarinya. Selain 

itu, banyaknya konsep dan prinsip-prinsip 

sains yang perlu dipelajari mahasiswa 

calon guru, mengakibatkan kejenuhan 

dalam belajar (Guritno dkk, 2015 dan 

Adiningsih dkk, 2019) 

 
Dengan tuntutan kurikulum yang 

berbasis KKNI (Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia) dan Industri 4.0, 

mahasiswa dituntut lebih aktif dengan 

konsep iptek komunitas, pendekatan 

konsep, e-learning, eksperimen/virtual. 

studi lapangan untuk menciptakan sesuatu 

dalam bentuk aplikatif sehingga dapat 

digunakan dan dimanfaatkan oleh banyak 

orang dalam proses pembelajaran (Natasa, 

2012; Ivo, 2015; Juniar, 2017 dan Retno, 

2020). Ilustrasi ini juga menjelaskan 

bahwa pendekatan pembelajaran yang 

diambil belum optimal bila didasarkan 

pada karakteristik Analisis Anion yang 

sarat dengan konsep dan penemuan yang 

diterapkan. Dari karakteristik tersebut 

dimungkinkan untuk ditingkatkan melalui 

model Guided Inquiry (GI) dan Science 

Process Skills (SPS) (Ahmed, 2015). 

Penetapan model dilakukan setelah 

restrukturisasi kurikulum dengan 

melibatkan pengguna lulusan agar dapat 

menyerap kebutuhan stakeholders. 

Berdasarkan uraian di atas dan 

pengamatan penulis selama pembelajaran 

Analisis Anion, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: Apakah penerapan model inkuiri 

terbimbing secara signifikan 

meningkatkan keterampilan proses sains 

siswa? Tujuan dari penelitian ini adalah: 

(1) Untuk Melatikan Keterampilan Proses 

Sains Mahasiswa Melalui Implementasi 

Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Pada Materi Analisis Anion dan (2) 

Menemukan aspek keterampilan proses 

sains yang dapat dikembangkan melalui 

model pembelajaran inkuiri terbimbing 

pada pembelajaran analisis anion. 

 
METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Kimia Analitik FMIPA 

Kimia UNIMED. Subjek penelitian ini 

adalah 27 orang mahasiswa PSPK 2018 D 

Proses pembelajaran Analisis Anion 

berdasarkan silabus telah menggunakan 

metode praktikum sebagai sarana utama 

untuk mentransfer pengetahuan dan 

memberikan keterampilan analisis dengan 

tujuan mengidentifikasi suatu senyawa 

kepada mahasiswa. Walaupun kegiatan 

praktikum saat ini masih banyak 

melakukan kegiatan praktikum verifikasi 

tradisional yang berbasis pada pedoman 

praktikum, 

mahasiswa 

menyusun 

namun 

untuk 

tidak mendorong 

berkreasi 
kompetensinya 

dalam 

untuk 

merencanakan dan menyelesaikan masalah 

serta menjaga keselamatan kerja di 

laboratorium (Melani, 2015). Praktikum 

dapat lebih optimal jika dilakukan dengan 

ekspositori, 

problem 

inquiry, discovery dan 

based (Domin, 2007 & 

Rahmawati, 2014). 

observing 89.95%, proposing 81.93% hypothesis, classifying 82.38%, designing 79.40% experiments, applying 

77.97% concepts, interpret 76.79% and communicate 90%. With a very good category. The science process 

skills of students increased with an N-gain score of 81% obtained in the high category. 
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Tahun Ajaran 2019/2020 yang mengabil 

mata kuliah Kimia Analitik Kualitatif dan 

Kuantitatif. Objek dalam penelitian ini 

adalah keterampilan proses sains 

mahasiswa dalam praktikum analisis anion 

golongan sulfat: 

dan 

. 

Rancangan       Penelitian:       One-group 
pretest-postest design. Intrument yang 

digunakan adalah Lembar pengamatan 

keterlaksanaan langkah-langkah model 

inkuiri terbimbing & soal test KPS. 

Analisis data untuk peningkatan hasil 

belajar menggunakan gain ternormalisasi. 

Tumbuh kembangnya keterampilan proses 

sins mahasiswa calon guru selama 

pembelajaran diamati dengan 

menggunakan lembar observasi berupa 

rubrik dengan bantuan observer. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Keterlaksanaan perkuliahaan 

praktikum analisis anion 

Untuk memperoleh gambaran 

keterlaksanaan perkuliahan praktikum 

dengan model inkuiri terbimbing dibuat 

lembar observasi yang melibatkan tiga 

orang observer selama praktikum berjalan, 

Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 1 di 

bawah ini. 
Tabel 1. Rekapitulasi hasil observasi rata-rata 

keterlaksanaan(%) praktikum analisis 

anion 
 

Penilaian keterlaksanaan (%) 

Tahapan 

Inkuiri 

Terbimbin 

g 

Observer 1 Observer 2 Observer 3 

 
K1 

 
K2 

 
K3 

 
K4 

 
K5 

 
K6 

Langkah 1 84,5 85,0 88,2 86,2 86,5 87,0 

Langkah 2 84,0 83,6 87,5 87,1 87,3 87,6 

Langkah 3 85,3 81,3 87,0 86,7 87,0 84.0 

Langkah 4 85,4 82,8 87,2 85,9 86,7 86,8 

Langkah 5 86,2 83,5 87,3 86,8 86,3 87,2 

Langkah 6 85,1 82,4 87,1 85,5 86,5 86,5 

Keterangan: Langkah 1 = merumuskan masalah; 

Langkah 2 = membuat hipotesis; Lankah 3 = 

Merancang Percobaan, Langkah 4 = melaksanakan 

percobaan; Langkah 5 = mengumpulkan dan 

mengolah data;Langkah 6 = membuat kesimpulan 

Dari Tabel 1 terlihat bahwa tahapan 

inkuiri terbimbing yang paling tinggi 

adalah pada langkah 1 yaitu merumuskan 

masalah. Hal ini berdasarkan penilaian 

observer terhadap kelompok mahasiswa 

yang mampu menjawab semua pertanyaan 

yang terdapat pada LKM. Sedangkan 

untuk persentase tahapan inkuiri 

terbimbing yang paling rendah adalah pada 

langkah 3 yaitu merancang percobaan. Ini 

terlihat dari penilaian observer yang 

menyatakan bahwa mahasiswa kurang 

mampu merancang percobaan berdasarkan 

fenomena yang disajikan. Namun secara 

keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 

tahapan inkuiri terbimbing telah dapat 

dilaksanakan dengan baik pada praktikum 

analisis anion. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Irwanto et 

al, 2018, bahwa praktikum menggunakan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing 

memungkinkan mahasiswa untuk langsung 

memperoleh pengalaman dan keterampilan 

dan mempertinggi partisipasi mahasiswa 

baik individu maupun kelompok. 

Mahasiswa juga mampu berfikir melalui 

prinsip-prinsip metode ilmiah dan belajar 

mempraktekkan prosedur kerja 

berdasarkan metode ilmiah (Aulia et al, 

2017). 

 

2. Aspek KPS yang terkembangkan    

 Kajian selanjutnya dapat dilihat 

dari peningkatan yang terjadi pada setiap 

aspek keterampilan proses sains yang 

didukung oleh hasil pengisisan LKM, yaitu 

pada indikator mengamati,   mengajukan 

pertanyaan,      mengelompokkan, 

menafsirkan,  meramalkan,  berhipotesis, 

merencanakan   percobaan,   menerapkan 

konsep dan berkomunikasi. Keberhasilan 

proses pembelajaran menggunakan model 

inkuiri terbimbing berbasis KPS dengan 

menerapkan metode praktikum ini mampu 

mempermudah   mahasiswa   menemukan 

prinsip-prinsip dalam kegiatan eksperimen 

yang dilakukan  secara individu dan 

kelompok.   Tertanamnya   konsep 

pemahaman mahasiswa ini yang membuat 
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mahasiswa mmpu menyampaikan 

kesimpulan dengan tepat dan percaya diri. 

Seluruh mahasiswa juga telah mampu 

menjawab soal-soal reaksi identifikasi 

masing-masing anion golongan sulfat 

(Juniar et al, 2020). 

Tabel 2 menunjukkan rekapitulasi 

persentase nilai lembar kerja mahasiswa 

untuk keterampilan proses sains. 

Tabel 2. Keterampilan Proses Sains yang berhasil 

dilatihkan pada analisis anion 

 
No Indikator KPS Persentase (%) 

1 Mengamati 89,95 

2 Mengajukan hipotesis 81,93 

3 Menafsirkan 76,79 

4 Merancang Percobaan 79,40 

5 Mengelompokkan 82,38 

6 Menerapka konsep 77,97 

7 Mengkomunikasikan 90 

 
Dari Tabel 2 terlihat aspek KPS yang 

terkembangkan adalah 

mengkonunikasikan (90%) baik secara 

lisan maupun tulisan dalam menuliskan 

reaksi identifikasi anion seperti dibawah 

ini: 

1. Reaksi spesifik terhadap ion 

karbonat 

Asam kuat. Dengan asam kuat akan 

menghasilkan gas CO2, reaksinya sebagai 

berikut: 
 

 

2. Reaksi spesifik terhadap ion 

sulfat 

Barium klorida. Larutan yang 

mengandung sulfat akan menghasilkan 

endapan putih dengan reagensi ini, 

tidak larut di dalam air atau asam encer. 

 

SO4
2- + BaCl2 BaSO4 

3. Reaksi spesifik terhadap ion 

kromat. 

Barium klorida. Penambahan larutan 

yang mengandung Ba2+ kedalam kromat 

akan menghasilkan endapan kuning dari 

BaCrO4 yang larut di dalam asam kuat. 

 

 

4. Reaksi spesifik terhadap ion 

fosfat 

Ammonium molibdat. Dalam larutan 

asam nitrat panas, fosfat bereaksi dengan 

ammonium molibdat membentuk endapan 

kuning dari ammonium fosfomolibdat, 

(NH4)3PO4.12 MoO3: 
 

 

5. Reaksi Khas terhadap ion sulfit 

Kalium permanganat. Dalam larutan 

encer asam sulfat, warna permanganat 

akan hilang oleh sulfit, dan sulfit berubah 

menjadi sulfat dan menjadi Mn2+. 

 

 

6. Reaksi Khas terhadap ion 

oksalat 

Kalium Permanganat. Dalam larutan 

asam yang panas, warna ungu dari ion 

akan hilang oleh oksalat dan 

membentuk CO2 dan Mn2+: 
5 H2C2O4 + 2  + 6 H+→ 

2 Mn2++ 10 CO2 + 8 H2O 

 
Dalam proses pembelajaran dan 

praktikum aktivitas siswa dalam analisis 

anion pada praktikum Kimia analitik 

kualitatif dapat dilihat pada data 

dokumentasi penelitian yang terdapat 

pada Gambar 1 di bawah ini. 
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Gambar 1. Mahasiswa sedang melakukan 

aktivitas 

berinkuiri 

 

KESIMPULAN 
 

1. Keterlaksanaan  model 

pembelajaran inkuiri terbimbing 

baik sekali selama 3 kali 

pertemuan dengan rata-rata setiap 

langkah pembelajaran: 

merumuskan masalah 86,23%, 

menyusun hipotesis 86,23%, 

merancang percobaan 85,21%, 

melaksanakan percobaan 85,8%, 

mengumpulkan dan menganalisis 

data 86,21%, menyimpulkan 

85,51%. Secara keseluruhan 

keterlaksanaan  model 

pembelajaran inkuiri terbimbing 

terlaksana dengan persentase 

86 %, memiliki kategori baik 

sekali. 
 

2. Keterampilan proses sains peserta 

didik berhasil dilatihkan setelah 

diterapkannya  model 

pembelajaran inkuiri terbimbing 

yaitu: mengamati 89,95%, 

mengajukan hipotesis 81,93%, 

mengklassifikasi 82,38%, 

merancang percobaan 79,40%, 

menerapkan konsep 77,97% 

mengkomunikasikan 90% dan 

menafsirkan 76,79%. 
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